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ABSTRACT
This research is aimed to identify, analyze, and obtain the impirical data in relation to the influence implementation of professional
ethics and motivation to work on performance of government internal auditor’s on inspectorate of Ambon city.
The independent variables in this research are implementation of professional ethics and motivation to work. And the dependent
variable, on the other hand, in this research is the performance of government internal anditor’s. Data of this research is a primary
data obtained from questionnaires circulated to 32 anditors on local government in inspectorate of Ambon city.
Analysis model that used is multiple path analysis, these analysis based on valid questionnaires taken from 32 responden.
These result of this research represent that the implementation of professional ethics and motivation to work that bave significant
influence on performance of government internal anditor’s on inspectorate of local government in inspectorate of Ambon city area
simultaneously. In Partially, the implementation of professional ethics and motivation to work that have significant influence on
performance of government internal anditor’s on inspectorate of local inspectorate of Ambon city area; however; the implementation of

professional ethics bas the bigger influence on performance of local government in inspectorate of Ambon city.

Keywords : Professional ethics, motivation, performance, internal anditor’s.

I. PENDAHULUAN

Peran dan fungsi Inspektorat  (Propinsi,
Kabupaten/Kota) secara umum diatur dalam pasal 4
Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007.
Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam
melaksanakan tugas pengawasan
pemerintahan, inspektorat propinsi, kabupaten/kota
mempunyai  fungsi  sebagai  berikut:  pertama,
perencanaan program pengawasan; kedua, perumusan
kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan ketiga,
pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian
tugas pengawasan.

Fungsi pemeriksaan pengusutan, pengujian, dan
penilaian tugas pengawasan sendiri, dilakukan oleh
Aparat Pengawasan intern pemerintah (APIP) dalam
inspektorat daerah. Menurut Boynton (2005), fungsi
auditor internal adalah  melaksanakan  fungsi
pemeriksaan internal yang merupakan suatu fungsi
penilaian yang independen dalam suatu organisasi
untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi
yang dilakukan. Selain itu, auditor internal diharapkan
pula dapat lebih memberikan sumbangan bagi
perbaikan efisiensi dan efektivitas dalam rangka
peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian
auditor internal memegang peranan yang sangat
penting  dalam  proses  terciptanya  kinerja
pemerintahan yang akuntabilitas dan transparansi
didalam pengelolaan keuangan di daerah. Mulgan
(1997, dalam Mifti, Lestariyo dan kowanda, 2009:120)
menyatakan dalam rangka meminimalkan dan

urusan

mengantisipasi timbulnya organisasi yang
menyimpang dan tidak akuntabel, maka diperlukan
sistem akuntabilitas publik yang baik.

Sebagai daerah yang baru saja dilanda konflik
sosial, Kota Ambon kini mulai kembali berbenah diri
dan kembali melakukan pembangunan di berbagai
bidang. Tentunya, bergulirnya pembangunan ini
mendapat apresiasi serius dari masyarakat yang sangat
mengharapkan transparansi dari pemerintahan daerah
di  Maluku sendiri dalam melaporkan  hasil
pembangunannya  selama  ini.  Untuk  itulah
akuntabilitas publik merupakan hal yang tak dapat
ditawar lagi.

Kinerja instansi pemerintahan di Kota Ambon
khususnya Inspektorat daerah akhir-akhir ini banyak
menjadi sorotan publik, terutama setelah timbulnya
iklim demokrasi, dan adanya tuntutan pelaksanaan
pemerintahan yang transparan sebagai acuan good
governance pasca  konflik sosial. Masih terdapat
beberapa hal yang menjadi permasalahan sentral
mengapa aparat inspektorat daerah di Kota Ambon
belum mampu mencapai kinerja dalam melaksanakan
tugasnya mengawasi jalannya pemerintahan di
Maluku. Berbagai permasalahan tersebut antara lain :
1. Kinerja aparatur belum optimal.

2. Penyelesaian tindak lanjut hasil temuan yang tidak
sesuai rekomendasi.

3. Penyampaian LHKPN belum sesuai daftar nama
pejabat.
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4. Belum dilakukannya program dan wilayah bebas
korupsi.

5. Sarana dan prasarana yang tidak representatif.
(RPJM Kota Ambon 2010/2011)

Dalam menjalankan profesinya, pada dasarnya
auditor APIP dituntut untuk menjaga standar perilaku
etis mereka terhadap organisasi dimana mereka
beketja, profesi mereka, masyarakat, dan diri mereka
sendiri. Di Indonesia standar etika profesi khususnya
bagi auditor yang bekerja di lingkungan inspektorat
pusat, propinsi kabupaten maupun kota (Auditor
APIP)  diatur  dalam  Peraturan =~ MENPAN
No.PER/04/M.PAN/03/20008 tentang Kode Etik
Auditor APIP. Kode etik APIP ini memuat 4 (empat)
hal penting yakni Integritas, obyektivitas, kerahasiaan
dan kompetensi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bonner
(1990), ditemukan bawa kinerja seorang auditor
dipengaruhi  oleh  kompetensi yang dilandasi
spesifikasi pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena
itu seorang auditor harus terus meningkatkan
kompetensi melalui pelatihan dan  kursus-kursus
keterampilan agar kemampuan sumber daya manusia
(SDM) yang dimilikinya menjadi lebih baik, sehingga
mampu menjalankan setiap tugas yang diembankan
kepada dirinya. Dalam kenyataanya kualitas SDM
Auditor APIP di ispektorat kota Ambon masih belum
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan
banyaknya auditor yang belum mendapatkan
pelatihan, kursus-kursus dan keterampilan-
keterampilan yang sesuai untuk memenuhi kriteria
kompetensi profesional yang dimaksud. Keadaan ini
dapat terjadi bukan saja oleh kurangnya rutinitas
pelaksanaan diklat-diklat seperti diklat substansif dan
diklat sertifikasi yang semestinya dilakukan oleh
instansi inspektorat sendiri, namun juga disebabkan
oleh kurangnya respon dari auditor sendiri sebagai
tanggung jawab etika profesionalnya untuk mengikuti
berbagai diklat, kursus-kursus keterampilan dan
keahlian serta pengembangan pengetahuan dan
pendidikan dalam meningkatkan kompetensi yang

mereka miliki. Akibatnya terdapat kesenjangan
sumber daya manusia (SDM) dengan beban tugas
yang harus dijalani oleh mereka sehingga tentu saja
berdampak pada kurang optimalnya  kinerja
pengawasan sesuai yang diharapkan.

Sebagai contoh dari permasalahan ini adalah
minimnya SDM Auditor internal pada inspektorat
kota Ambon. Di kota ini, masalah kinerja aparatur
belum optimal disebabkan karena sumber daya
aparatur pengawas yang masih rendah. Hal ini dapat
diketahui dari kenyataan bahwa masih terdapat 12
seksi pengawasan yang belum bersertifikasi, walaupun

telah terdapat 22 auditor yang telah memiliki
sertifikasi. ~ Akibatnya  adalah  tidak  dapat
dimanfaatkannya 12 seksi pengawasan tersebut.

Persoalan ini berdampak pada pelaksanaan tugas yang
tidak optimal karena audit operasional yang dilakukan
selama 1 (satu) tahun baru kepada 120 obrik (obyek
pemeriksaaan) dari 239 obrik yang menjadi target
pemeriksaan, sehingga terdapat 79 obrik yang tidak
mendapatkan pemeriksaan selama tahun 2010. (Data
Inpektorat kota Ambon, 2010).

Auditor dikatakan profesional, bila dalam
pemeriksaan menghasilkan audit yang memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan oleh organisasi dan
sesuai dengan kode etik atau standar profesi. Kode
etik profesional diperlukan untuk mengatur perilaku
profesional agar bertindak untuk kepentingan orang
banyak (Lindblom dan Ruland, 1997).

Sebagai pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja
pada inspektorat tersebut, Auditor internal biasanya
dihadapi pada suatu problematika etika yang terkait
dengan independensi dimana mereka dituntut harus
melaporkan temuan-temuan yang ada kaitannya
dengan pejabat negara dalam tugas audit yang mereka
lakukan. Akibatnya kebanyakan hasil rekomendasi dan
temuan mengalami perbedaan yang signifikan dan ini
tentunya berdampak pada kinerja pemerintahan di
kabupaten/kota itu senditi. Berikut merupakan tabel
selisih antara rekomendasi dan temuan oleh
inspektorat kota Ambon.

Tabel 1. Selisih Rekomendasi Dengan Temuan (2010)

Jumlah

Jumlah

Instansi Rekomendas Temuan Selisih
Inspektorat Kota 169 118 51
BPK 73 61 12
BPKP 28 25 3
Data : Inspektorat Kota Ambon Th. 2010
Penerapan etika profesi seperti integritas, seorang auditor untuk dapat melakukan audit dengan

objetktivitas, kerahasiaan dan kompetensi merupakan
standar profesionalisme yang harus dipenuhi oleh

baik. namun belum tentu auditor yang menerapkan
etika profesi tersebut akan memiliki komitmen untuk
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melakukan tugas auditnya dengan baik. Sebagaimana
dikatakan oleh Goleman (2001) bahwa hanya dengan
adanya motivasi kerja, maka seseorang akan
mempunyai semangat juang yang tingei untuk meraih
tujuan dan memenuhi standar yang ada. Dengan kata
lain, motivasi kerja akan mendorong seseorang
termasuk auditor untuk berprestasi, berkomitmen
terhadap kelompok serta memiliki inisiatif dan
optimisme yang tingei untuk meningkatkan kinetja
kerjanya.

Mc Clelland dalam Mangkunegara (2005),
mengatakan bahwa salah satu faktor motivasi adalah
harapan, yang merupakan kemungkinan mencapai
sesuatu dengan aksi tertentu, dimana seseorang
karyawan dimotivasi untuk menjalankan upaya tingkat
tinggi, bila karyawan menjalani upaya tersebut, akan
menghantar ke suatu penilaian yang baik, suatu
penilaian yang baik dan akan mendorong ganjaran-
ganjaran organisasional seperti bonus, kenaikan gaji
atau promosi. Kenaikan-kenaikan tersebut tentunya
akan juga meningkatkan Kinerja mereka secara
langsung.

Kinerja diartikan sebagai kesuksesan yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan.
Kesuksesan yang dimaksud tersebut ukurannya dapat
disamakan pada semua orang, lebih
merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang menurut
ukuran yang berlaku sesuai dengan pekerjaan yang
ditekuninya (Marier dalam Wayan, 2000). Kinerja
sebagai pola tindakan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan sesuai dengan standar prestasi kualitatif
maupun kuantitatif, yang telah ditetapkan oleh
individu secara pribadi maupun oleh
instansi/perusahaan tempat individu bekertja. Kinetja
juga seringkali identik dengan kemampuan seorang
auditor bahkan berhubungan dengan komitmen
menjalankan  etika suatu  profesi (Larkin dan
Seweikart, 1992).

Terpulang pada berbagai fenomena dari berbagai
persoalan diatas, peneliti dapat mendeksripsikan
bahwa etika profesi dan motivasi kerja menjadi faktor
kunci terkait kurang optimalnya kinerja auditor APIP
pada inspektorat kabupaten/kota di Kota Ambon.
Penelitian tentang kinerja audit ini dilakukan oleh para
peneliti beranjak dari bentuk pertanggunjawaban
profesi kepada masyarakat. Damman (2003)
menyatakan bahwa sebenarnya akuntan di dalam
menjalankan aktivitas auditnya memiliki berbagai
peretimbangkan, karena dalam diri auditor mewakili
banyak kepentingan yang melekat dalam proses audit
(built-in conflict of interest). Selanjutnya Baker (1977),
berpendapat bahwa profesi akuntan (auditor) telah
dikarakteristtkan sebagai profesi yang memiliki
potensi terjadi konflik. Seringkali dalam pelaksanaan

namun

aktivitas auditing, seorang auditor berada dalam
konflik audit (Tsui, dan Gul, 1996).

Berdasarkan wuraian diatas, peneliti mencoba
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul :
Pengaruh Etika Profesi dan Motivasi Ketja Terhadap
Kinerja Auditor Internal Pada Inspektorat Kota
Ambon.

IT. TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Etika Profesi

Perilaku etika merupakan fondasi peradaban
modern yang menggaris bawahi keberhasilan
berfungsinya hampir semua aspek di masyarakat. Rasa
terhadap etika mengarahkan individu untuk menilai
lebih dari kepentingan diri sendiri dan untuk
mengakui maupun menghormati kepentingan orang
lain.

Pengertian Ethics atau Etika menurut Arens et. Al
(2008) sebagai berikut :

“Ethics can be defined broadly as a set of moral principles or
valnes. Each of us bas such a set of values, although we may
not have considered them expplicity. Philosophers, religions
organizzations and other group have defined in various ways
ideal sets of moral principles or value.”

Sementara itu pengertian profesi menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia/KBBI (Depdikbud, 1988),
menjelaskan  pengertian profesi adalah bidang
pekerjaan  yang  dilandasi  pendidikan  keahlian
(keterampilan, kejujuran, dan sebagainya) tertentu.
Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
persyaratan utama dari suatu profesi adalah tuntutan
kepemilikan keahlian tertentu yang unik. Dengan
demikian setiap orang yang mau bergabung dalam
suatu profesi dituntut memiliki keahlian khusus yang
tidak dimiliki oleh orang awam atau orang
kebanyakan. Selain itu para anggota profesi karena ada
kompensasi berupa pembayaran untuk melakukannya.

Dengan demikian etika profesi merupakan
karakteristik suatu profesi yang membedakan suatu
profesi dengan profesi lain, yang berfungsi untuk
mengatur tingkah laku para anggotanya. Etika profesi
berkaitan dengan independensi, disiplin pribadi dan
integritas moral orang yang profesional.

Dalam tulisan mengenai proffesional ethics ini, Kell
dan Boynton (2005), menyatakan bahwa :

“Professional ethics must extend beyond moral principles, they
include standards of bebavior for a proffesional person that are
designed for both practical and idealistic purposes’.

Etika profesi didalamnya memiliki komitmen
moral yang tinggi yang dituangkan dalam bentuk
aturan khusus. Aturan ini merupakan aturan main
dalam menjalankan atau mengembankan profesi
tersebut, yang biasa disebut sebagai Kode Etik. Kode
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etik harus dipenuhi dan ditaati oleh setiap profesi
yang memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat
dan merupakan alat kepercayaan bagi masyarakat luas.

Auditor APIP dalam pelaksanaan audit wajib
mentaati kode etik yang berkaitan dengan statusnya
sebagai pegawai negeri sebagaimana yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Apartur Negara
No. PER/04/M.PAN/03/2008. Adapun isi dari kode
etk memuat 2 (dua) komponen, yaitu 1) Prinsip-
prinsip perilaku auditor, dan 2) Aturan perilaku, yang
menjelaskan 4 (empat) hal yang menjadi kode etik
auditor  APIP, vyaitu: Integritas, Obyektifitas,
Kerahasiaan, Kompetensi.

Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti
dorongan atau daya penggerak. Motivasi adalah
pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan,
2003:92). Wexley dan Yuki (1997 dalam Sutrisno,
2009) menyatakan motivasi adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
Sedangkan Amstrong (1994 dalam Triasningsih, 2007)
mengatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang
memulai gerakan, sesuatu yang membuat orang
bertindak atau berperilaku dalam cara-cara tertentu.

Motivasi  merupakan konsep  yang
digunakan dalam menguraikan kekuatan-kekuatan
yang beketja terhadap atau di dalam diri individu
untuk memulai dan mengarahkan perilaku, (Gibson et
all,1993). Motivasi merupakan suatu keinginan yang
tumbuh dalam diri seseorang yang menyebabkan
orang tersebut bertindak, (Mathis and Jackson, 2007).

Pengertian motivasi menurut Handoko (1992:9),
yaitu suatu tenaga atau faktor yang terdapat di dalam
diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan
mengorganisasikan  tingkah  lakunya.  Motivasi
merupakan akibat dari interakasi seseorang dengan
situasi tertentu yang dihadapinya. Karena itulah
terdapat perbedaaan dalam kekuatan motivasi yang
ditunjukkan seseorang dalam menghadapi situasi
tertentu dibandingkan dengan orang-orang lain yang
menghadapi situasi yang sama. Bahkan sescorang
akan menunjukkan  dorongan tertentu dalam
menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktu
yang berlainan pula (Siagian, 1995). Sementara itu,
Rivai (2009) menyatakan motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan
individu.

Sementara itu pengertian motivasi kerja atau work
motivation menurut Mc Cormick (1985:295) dalam

suatu

hubungannya dengan lingkungan kerja, dijelaskan
sebagai berikut:

“Work Motivation is defined as conditions which influence the
arousal, direction, and maintenance of behaviors relevant in
work settings”

Pernyataan diatas diatas menjelaskan bahwa
motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang
berpengaruh dan membangkitkan, mengarahkan dan
memelihara perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan kerja. Mc Clelland dalam Mangkunegara
(2005) menyimpulkan terdapat tiga faktor utama yang
menjadi dimensi dari motivasi ketja yaitu motif,
harapan dan insentif yang  berkaitan dan
mempengaruhi pencapaian kinetja seseorang.

Pengertian Kinerja Auditor Internal.

Menurut Rivai (2009), kata kinerja adalah
terjemahan dari kata “Performance”, yang berasal kata
dari “to perforn”’ dengan beberapa “entries”, yaitu 1)
melakukan, menjalankan, melaksanakan (o do or carry
out, execnte); 2) memenuhi atau melaksanakan
kewajiban suatu niat atau nazar (o disccharge of fullfill; as
vow); 3) melaksanakan atau menyempurnakan
tanggung jawab (fo execute or complete an undertaking);
dan 4) melakukan sesuatu yang diharapkan seseorang
atau mesin (7o do what is expected of a person/ machine).

Pengertian  performance atau  kinerja menurut
Gordon (1993:40), sebagai berikut:

“Performance is a function of employer’s ability, actuance of the
goals, level of the goals and the interaction of the goal with their
ability.”

Penilaian kinerja auditor menurut Emby dan
Etherington (1996 dalam Tarigan 2010), dilakukan
berdasarkan  tujuh  dimensi, yang merupakan
gambaran kualitas dan kuantitas kerja dari seorang
auditor. Dimensi-dimensi tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut :

a. Technical S kills.

1) Auditing and accounting knowledge end ability
(familiarity with  generally — accepted  accounting
principles| GAAP and generally accepted anditing
standards| GAAS and firm technical releases.

2)  Ability to apply knowledbe to specifik situations.

3)  Whorking paper preparation.

b.  Audit Engagement Management.

Ability to plan and aminister andit program in effective,

timely manner.
¢. Client Service.

1) Developing and  presenting  management  letter

recomendation to client management.

2)  Promoting new or expanded services to existing
clients.

3)  Facilitacing performances of the audit by obtaining
respect and confidence of the cllient.




Vol.VIil, No.2, Desember 2014

ISSN: 1978-3612

d.  Practice Development.
1) Developing new clients  through involvement in
professional and community organigations.
2)  Presentations to prospective clients.
e.  Staff Development.
1) On  the job  training
evaluation/ appraisal of staff:
2)  Estabilishing Leadership role.
f Personal Skills.
1) Interpersonal  relations  (with
subordinates, supervisors).
2)  Communicating with client and rest of andit team
effectively.
8. Professional Ability.
1) Solving client problems.
2)  Willingness and ability to accept responsibility on job
3)  General business knowledge.

Pelaksanaan Etika Profesi
(X1)

Kode Etik APIP (2008)
- Integritas

- Objektivitas
- Kerahasiaan
- Kompetensi

supervisions  and

clients,  peers,

4)  Professional judgment and common and common
sense.

5)  Ability to learn on the job and manage tine.

Penilaian kinerja seseorang harus dilakukan secara
adil, tidak memihak dan harus menggambarkan
kinetja yang aktual dan akurat. Karena itu untuk
memastikannya, harus ada kepastian mengenai faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kinetja seseorang
yang optimal
Alur Kerangka Pemikiran dan Diagram Alur
Penelitian

Adapun alur kerangka pemikiran pengaruh
pelaksanaan etika profesi dan motivasi ketja terhadap
kinerja auditor internal pada Inspektorat Kota
Ambon (Auditor APIP) dapat di gambarkan dalam
skema diagram alur penelitian sebagai berikut :

Kinerja Auditor Internal

v)

Emby & Etherington (1996)

— - Technical Skill
(X2) - Awdit Engagement Management
- Personal Skill
Mangkunegara (2001) - Personal Ability
- Motif
- Harapan
- Insentif
Gambar 1. Alur Kerangka Pemikiran
Keterangan :
» = Jalur pengaruh varibel independen (X1, X2) secara partial terhadap variabel dependen
).
< » = Hubungan korelasi antara variabel independen
—) = Jalur pengaruh variabel independen (X1 dan X2) secara simultan terhadap variabel
dependen (Y).
—————— » = Jalur pengaruh variabel lainnya (error) terhadap variabel independen.
Hipotesis Hipotesis 1 : Pelaksanaan  Etika  profesi dan

Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka
pemikiran, maka hipotesis yang diajukan adalah

motivasi ketja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja auditor
internal  pada inspektorat Kota
Ambon.
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Pelaksanaan Etika profesi dan motivasi
kerja  berpengaruh  secara  parsial
terhadap kinerja auditor internal pada
inspektorat Kota Ambon.

Hipotesis 2 :

ITII. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif, yakni data yang diperoleh dengan
mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam sampel
(atau populasi) dengan memakai perhitungan statistik.
Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari
data primer dan sekunder. Data primer adalah sumber
data yang diperoleh secara langsung dari sumber
tanpa melalui perantara. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner yang
disebar kepada responden.
Definisi Operasionalisasi Variabel.

Sekaran (2006) menyatakan bahwa :
“ A variabel is anything that can take on differing or varying
valnes. The value differ at varions times for the same object or
person, or at the time for different object or persons.”

Variabel adalah apapun yang dapat membedakan
atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda
pada berbagai waktu untuk objek atau orang atau
pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang

berbeda.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua 2
(dua) jenis yaitu zndependent variabel (variabel bebas)
dan dependent variabel (variabel terikat). Independent
variabel adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi perubahan atau timbulnya variabel terikat,
Cooper dan Schindler (2008:61). Independent variabel
pada penelitian ini bersifat mempengaruhi, meliputi;
pelaksanaan etika profesi (Xi) dan motivasi kerja (Xo).
Dependent variabel (variabel terikat) adalah variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya
variabel bebas, Cooper dan Schindler (2008:61).
Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam
penelitian ini adalah variabel kinerja auditor internal
pemerintah (Y).

Pengujian Data
Uiji Instrumen/Uji Kuesioner

Dalam suatu penelitian, kesahihan (validity) dan
keandalan (reliability) suatu hasil penelitian sosial
ditentukan oleh alat ukur (zstrument) yang digunakan
dan data yang diperoleh. Jika alat ukur yang digunakan

tersebut tidak sahih dan tidak andal, maka hasilnya
tidak menggambarkan keadaan objek penelitian yang
sesungguhnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
kejujuran responden dalam menjawab pertanyaan
yang diajukan dalam kuesioner merupakan hal yang
penting. Untuk itu diperlukan dua macam pengujian
yaitu uji kesahihan (fest of validity) dan uji keandalan
(test of reliability).
Pengujian Hipotesis

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode sensus, dimana semua populasi
menjadi responden penelitian. Hipotesis statistik yang
diuji harus sesuai dengan hipotesis yang diajukan.
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang
telah  dikemukakan sebelumnya, maka dalam
pengujian  hipotesis pertama, dilakukan dengan
pengujian hipotesis simultan yang diuji dengan uji F.
Sementara pengujian hipotesis kedua, dan ketiga,
adalah pengujian hipotesis parsial yang di uji dengan
uji t.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen Penelitian.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
untuk memperoleh data adalah kuesioner. Kuesioner
penelitian disi oleh 22 responden. Untuk mengetahui
apakah alat ukur (instrumen) yang digunakan berupa
butir item pernyataan kuesioner telah mengukur
secara cermat dan tepat apa yang diukur pada
penelitian ini, data penelitian terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam
analisis data. Instrumen penelitian dikatakan baik jika
memenuhi ketiga persyaratan utama yaitu :1) valid
atau sahih; 2) reliabel atau handal; 3) praktis, Cooper
dan Schindler (20006).

Hasil Pengujian Validitas.

Uji validitas alat ukur penelitian dilakukan
mengunakan pendekatan statistika, yaitu melalui nilai
koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor
total wvariabel. Ukuran yang digunakan untuk
menyatakan pernyataan va/id apabila nilai korelasi skor
butir pernyataan dengan skor total variabelnya > 0,30.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan korelasi
rank spearman (rs), diperoleh hasil uji validitas variabel
pelaksanaan etika profesi (X1) sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kuesioner Pelaksanaan Etika Profesi (Xi)

Butir Pertanyaan I-hitung L=Lritis Keterangan
P1 0.643 0.30 Valid
P2 0.610 0.30 Valid
P3 0.551 0.30 Valid
P4 0.629 0.30 Valid
P5 0.471 0.30 Valid
P6 0.551 0.30 Valid
P7 0.303 0.30 Valid
P8 0.373 0.30 Valid
P9 0.643 0.30 Valid
P10 0.471 0.30 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Hasil perhitungan nilai korelasi item total skor variabel pelaksanaan etika profesi (Xi) adalah valid
variabel X; pada Tabel 2 di atas menunjukkan untuk dan dapat digunakan pada analisis selanjutnya.
seluruh butir pertanyaan atau pernyataan diperoleh Selanjutnya hasil uji validitas variabel motivasi

nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilai 0.30, kerja (X2) disajikan pada tabel 4.10 sebagai berikut:.
sehingga hasil ini mengindikasikan semua pertanyaan

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Kerja (X>)

Butir Pertanyaan Thitung Tlitis Keterangan
P11 0.522 0.30 Valid
P12 0.703 0.30 Valid
P13 0.318 0.30 Valid
P14 0.389 0.30 Valid
P15 0.644 0.30 Valid
P16 0.672 0.30 Valid
P17 0.419 0.30 Valid
X18 0.492 0.30 Valid

Sumber : Hasil Pengalahan Data

Tabel 3 di atas menunjukkan untuk seluruh butir Selanjutnya hasil uji validitas variabel kinerja
pernyataan diperoleh nilai koefisien korelasi lebih auditor internal (Y) disajikan pada tabel 4, sebagai
besar dari nilai 0.30. Hasil ini mengindikasikan semua berikut:.

pertanyaan variabel X, valid dan dapat digunakan
pada analisis selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Auditor Internal (Y)

Butir
B Thitung T kritis Keterangan
P19 0.810 0.30 Valid
P20 0.752 0.30 Valid
P21 0.867 0.30 Valid
P22 0.812 0.30 Valid
P23 0.661 0.30 Valid
P24 0.809 0.30 Valid
P25 0.804 0.30 Valid




Vol.VIil, No.2, Desember 2014

ISSN: 1978-3612

Butir
i Thitung T kritis Keterangan
P26 0.741 0.30 Valid
P27 0.791 0.30 Valid
P28 0.804 0.30 Valid
P29 0.812 0.30 Valid
P30 0.866 0.30 Valid
P31 0.867 0.30 Valid
P32 0.709 0.30 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil perhitungan nilai korelasi item total skor
variabel kinerja auditor internal (Y) seperti pada tabel
4 menunjukkan untuk seluruh butir pernyataan
diperoleh nilai koefisien korelasi lebih besar dari nilai
0.30. Hasil ini mengindikasikan semua pertanyaan
variabel Y valid dan dapat digunakan pada analisis
selanjutnya.

Hasil Pengujian Reliabilitas

Setelah diperoleh butir item kuesioner
yang valid, ukuran lain yang harus dipenuhi suatu alat
ukur adalah memiliki tingkat keandalan atau
reliabilitas yang baik (tinggi). Suatu alat ukur dikatakan

andal bila alat ukur tersebut digunakan berulangkali
akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak
berbeda jauh). Pendekatan secara statistika yang dapat
digunakan untuk melihat andal tidaknya suatu alat
ukur adalah koefisien reliabilitas. Adapun ukuran yang
disarankan  sebagai dasar secara  keseluruhan
pernyataan dinyatakan andal (reliabel) adalah apabila
koefisien reliabilitas lebih besar dari 0.70.

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan
metode Cronbach's Alpha diperoleh hasil uji reliabilitas
untuk data penelitian yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Variabel Penelitian (X1, X, Y)

Variabel Wkisrg Wit Keterangan
X 0.725 0.70 Reliabel
X2 0.716 0.70 Reliabel
Y 0.773 0.70 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 5 diatas diperoleh kesimpulan bahwa
alat ukur yang digunakan dalam peneltian ini memiliki
tingkat keandalan yang baik (r > 0.70) schingga dapat
digunakan dalam melakukan analisis guna menjawab
permasalahan penelitian.

Hasil Pengaruh Pelaksanaan Etika Profesi dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Auditor Internal
Pada Inspektorat Kota Ambon.

Untuk menjawab hipotesis penelitian mengenai
pengaruh pelaksanaan etika profesi dan motivasi kerja
terthadap kinetja auditor internal pada inspektorat
Kota Ambon, digunakan analisis jalur. Data penelitian
untuk variabel yang diteliti dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner dengan skala ukur ordinal.
Sehingga untuk memenubhi syarat data yang digunakan

dalam perhitungan analisis jalur sekurang-kurangnya
mempunyai tingkat pengukuran interval. Data hasil
tanggapan responden melalui kuesioner penelitian
terlebih dahulu ditransformasikan menjadi skala ukur
interval menggunakan Method of Successive Interval
(MSI). Hasil data interval dapat dilihat pada lampiran.
Perhitungan Koefisien Jalur.

Variabel pelaksanaan etika profesi dan motivasi
kerja dalam penelitian ini adalah sebagai variabel
penyebab (eksogenus variabel) dan variabel kinerja
auditor internal adalah sebagai variabel akibat
(endogenus variabel). Dari hasil penelitian diperoleh
hasil perhitungan koefisien jalur seperti terlihat pada
persamaan struktur jalur berikut :

Y = 0478X; + 0.345X, + e1...... (1)
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Gambar 3. Hasil Koefisen Jalur X; dan X, Terhadap (Y) Pada Inspektorat Kota Ambon

Dari hasil penelitian diketahui koefisien jalur
untuk pengaruh pelaksanaan etika profesi terhadap
kinerja auditor internal (Pyxi) bertanda positif dengan
nilai sebesar 0,478 Koefisien jalur untuk pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal (Pyxo)
bertanda positif dengan nilai sebesar sebesar 0,345.

Pengujian Hipotesis 1 : Pengaruh Pelaksanaan

Etika Profesi (Xi) Secara Parsial Terhadap

Kinerja Auditor Internal Pada Inspektorat Kota

Ambon (Y).

Pengaruh pelaksanaan etika profesi secara parsial

terthadap kinerja auditor internal pada inspektorat

Kota Ambon ditunjukkan oleh koefisien jalur pyxi

sebesar 0,478. Hasil perhitungan diperoleh thitung

sebesar 3,131.

Hipotesis :

Ho : pyxi = 0, Tidak terdapat pengaruh pelaksanaan
etika profesi secara parsial terhadap kinerja
auditor internal pada inspektorat Kota
Ambon.

Hi : pyxi # 0, Terdapat pengaruh pelaksanaan etika
profesi secara parsial terhadap kinetja
auditor internal pada inspektorat Kota
Ambon.

Hasil uji empiris menyatakan penolakan terhadap Hy

atau dengan kata lain uji signifikan dan berarti

hipotesis Hi diterima. Keputusan ini diambil karena
diperoleh thiwng = 3.133 > tuna = 2.021 dan nilai
signifikansi untuk X lebih kecil dati ??= 0.05. Dari

hasil pengujian hipotesis parsial untuk variabel X

tethadap Y, dapat dinyatakan bahwa terdapat

pengaruh signifikan dari pelaksanaan etika profesi
terthadap kinerja auditor internal pada inspektorat

Kota Ambon.

Pengujian Hipotesis 2 : Pengaruh Motivasi Kerja
(X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja Auditor
Internal Pada Inspektorat Kota Ambon (Y).

Pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap
kinerja auditor internal pada inspektorat Kota Ambon

ditunjukkan oleh koefisien jalur pyx, sebesar 0,345.
Hasil perhitungan diperoleh thiung sebesar 2,261.
Hipotesis :

Ho : pyx2 = 0, Tidak terdapat pengaruh motivasi kerja
secara parsial terhadap kinerja auditor
internal pada inspektorat Kota Ambon.

Hi : pyx2# 0, Terdapat pengaruh motivasi ketja secara
parsial terhadap kinerja auditor internal pada
inspektorat Kota Ambon.

Hasil uji empiris menyatakan penolakan terhadap Ho

atau dengan kata lain uji signifikan dan berarti

hipotesis H; diterima. Keputusan ini diambil karena
diperoleh thiwng = 2.261 > tupe = 2,021. Dari hasil
pengujian hipotesis parsial untuk variabel X, dapat
dinyatakan terdapat pengaruh signifikan dari motivasi
kerja terhadap kinerja auditor internal secara parsial.

Selanjutnya dapat diketahui besarnya total pengaruh

(pengaruh simultan) serta pengaruh langsung dan

pengaruh tidak langsung dari masing-masing variabel

(pelaksanaan etika profesi dan motivasi ketja terhadap

kinerja auditor internal) berdasarkan koefisen jalur

yang telah diperoleh.

Pengaruh Simultan Pelaksanaan Etika Profesi
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Auditor
Internal Pada Inspektorat Kota Ambon

Besarnya pengaruh simultan pelaksanaan etika profesi
dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal
pada inspektorat Kota Ambon ditunjukkan dengan
nilai R-square (R?) yaitu sebesar 0,595 atau 59,5
persen.

Dari tabel 6, dapat dilihat total pengaruh variabel
pelaksanaan etika profesi dan motivasi ketja terhadap
kinerja auditor internal pada inspektorat Kota Ambon
adalah sebesar 0,595 atau 59,5 persen, sedangkan
pengaruh faktor lainnya terhadap kinerja auditor
internal ditunjukkan dengan nilai 0,404 atau 40,4
persen. Dengan kata lain, variabel kinerja auditor
internal dapat dijelaskan sebesar 59.6 persen oleh
variabel pelaksanaan etika profesi dan motivasi ketja.
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Sisanya sebesar 40,4 persen variabel kinerja auditor

internal dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Tabel 6. Besaran Koefisien Jalur

Variabel Koefisien Pengaruh Secara Pengfn'uh
Jalur Bersamaan Residu
Partisipasi Pelaksanaan Etika Profesi (Xi) Py = 0,478
- 0,595 0,404
Motivasi Kerja (X2) Py = 0.345

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pengaruh Parsial Pelaksanaan Etika Profesi
Terhadap Kinerja Auditor Internal Pada
Inspektorat Kota Ambon.

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan etika
profesi mempengaruhi kinerja auditor internal secara

parsial . Berdasarkan nilai korelasi dan koefisien jalur
yang diperoleh dapat diketahui besarnya pengaruh
langsung dan tidak langsung pelaksanaan etika profesi
terhadap kinerja auditor internal pada inspektorat
Kota Ambon seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Pelaksanaan Etika Profesi
Terhadap Kinerja Auditor Internal Pada Inspektorat Kota Ambon

Pengaruh langsung

Besar kontribusi

Pyx, PyXx;
X1 22 22,839
1 langsung (0,478 x0.478) 0,2283 atau 22,83%
Pengaruh tidak langsung
. PyXx)1X1X; PyXs
X lalui X 124 12,409
| meat A (0.478 x 0,345x0,751) 0,1240 atau 12,40%

Total pengaruh = 22,83% + 12,40% = 35,24%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil yang diperoleh jika dilihat secara langsung
tanpa adanya variabel lain menunjukkan pelaksanaan
ctika profesi mempengaruhi kinerja auditor internal
sebesar 22.83 persen dan nilai pengaruh tidak
langsung dari motivasi kerja adalah sebesar 12,40
persen. Melalui motivasi ketja pengaruh secara parsial
pelaksanaan etika profesi terhadap kinerja auditor
internal adalah sebesar 35.24 persen.

Pengaruh Parsial Motivasi Kerja Tethadap
Kinerja Auditor Internal Pada Inspektorat Kota
Ambon.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal secara
parsial. Berdasarkan nilai korelasi dan koefisien jalur
yang diperoleh dapat diketahui besarnya pengaruh
langsung dan tidak langsung motivasi kerja terhadap
kinerja auditor internal pada inspektorat Kota Ambon
seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 8.Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Auditor Internal Pada Inspektorat Kota Ambon

Pengaruh langsung

Besar kontribusi

X, langsung

Pyx, PyX, -
(0,345 x 0,345)

0.1192 atau 11.92%

Pengaruh tidak langsung

X, melalui X;

Pyx, 1X;Xs PyX|
(0.478 x 0,345x0,752)

0.1240 atau 12,40%

Total pengaruh = 11.92% + 12,40% = 24,32%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil yang diperoleh jika dilihat secara langsung
tanpa adanya variabel lain menunjukkan motivasi
kerja mempengaruhi kinerja auditor internal sebesar

11,92 persen dan dati nilai pengaruh tidak langsung
menunjukan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
auditor internal akan semakin besar dengan adanya
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pelaksanaan etika profesi. Besarnya tambahan
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor
internal karena adanya pelaksanaan etika profesi
adalah 12,40 persen. Melalui pelaksanaan etika profesi
maka total pengaruh secara parsial motivasi kerja
terhadap kinerja auditor internal adalah sebesar 24,32
persen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor
internal secara individual pada auditor internal (APIP)
yang memiliki sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor
(JFA) pada inspektorat Kota Ambon. Artinya
semakin tinggi etika profesi diterapkan oleh mereka,
maka akan semakin meningkatkan kinerja mereka.
Mengacu pada tabel kekuatan antar variabel, pengaruh
pelaksanaan etika profesi terhadap kinerja auditor
internal masuk pada kategori kuat, Hal tersebut
diduga bahwa esensi dasar dari kode etik (ethical
conduct) telah dipahami secara mendalam oleh auditor
sebagai bagian dari aparat di daerah dalam
menegakkan prinsip good governance dan good government.
Untuk lebih mengoptimalkan tingkat pencapaian
kinerja auditor di Kota Ambon, maka perlu
diupayakan agar para auditor scharusnya diberikan
tambahan pelatihan-pelatihan yang lebih sering dan
berkaitan dengan pemahaman kode etik, serta diberi
kesempatan bergabung  dengan
berbagai organisasi profesi auditor, melanjutkan
pendidikan formal atupun non formal mereka pada
tingkatan yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Pflugraph, Bennie and Chen (2007)
yang  menyatakan  bahwa  pengetahuan  dan
kemampuan memecahkan masalah dapat dicapai jika
seorang  auditor melaksanakan  etika  terkait
peningkatan kompetensi sesuai standar profesional
yang dimilikinya. Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian Douglas et all (2001) dan Booth dan Schulz
(2004) yang menyatakan bahwa kode etik berdampak
positif terhadap penyesuaian perbedaan jumlah
rekomendasi, yang berpengaruh pada  kualitas
penilaian  audit, sehingga dengan  sendirinya
menunjukkan bahwa kode etik berpengaruh positif
pada kinerja auditor.

seluas-luasnya

V. PENUTUP
a.) Kesimpulan
Merujuk pada pengujian hipotesis, hasil analisis,
pembahasan serta temuan hasil penelitian, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai
berikut:
1) Pelaksanaan etika profesi dan motivasi kerja
secara simultan dan parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja auditor internal pada

inspektorat Kota Ambon. Walaupun secara

spesifik terdapat berbagai permasalahan, yakni;

o Auditor pada inspektorat Kota Ambon
kadang-kadang saja mengikuti pendidikan,
pelatihan, kursus-kursus dan keterampilan,
dimana para auditor internal rata-rata hanya
mendapatkan pelatihan 1 sampai dengan 2
kali dalam setahun hal ini menyebabkan
sumber daya manusia (SDM) auditor menjadi

terbatas.
o Auditor pada inspektorat Kota Ambon
cukup sering mengeluh didalam

melaksanakan pekerjaan audit yang berkaitan
dengan  kelengkapan dan  kenyamanan
menggunakan fasilitas kerja (sarana dan
prasarana)  yang  tersedia.  Hal  ini
menyebabkan pelaksanaan ekspose hasil
pemeriksaan  menjadi  tidak = maksimal,
kurangnya keamanan data dan ruang
penyimpanan serta sering terhambatnya
kegiatan-kegiatan operasional.

2) Penelitian ini lebih di arahkan pada pengukuran
kinerja auditor internal secara individual, dan
bukan secara tim sehingga penelitian ini belum
dapat menggambarkan kinerja secara tim maupun
kinerja inspektorat secara keseluruhan pada setiap
inspektorat Kota Ambon.

b.) Saran
Mengacu pada kesimpulan hasil penelitian, maka

terdapat beberapa saran dan masukan yakni :

1. Penerapan etika profesi dan motivasi kerja oleh
para auditor internal hendaknya menjadi
perhatian dari masing-masing pimpinan pada
lingkup inspektorat Kota Ambon, karena
tentunya akan berpegaruh kepada kinerja auditor
internal yang bekerja didalamnya. pemerintah juga
harus berupaya mendorong para auditor internal
untuk terlibat pada organisasi-organisasi yang

dengan profesi yang mereka miliki,
sehingga dengan adanya keterikatan secara moral
dan terdapatnya sanksi akan ~memberikan
kepatuhan dalam melaksanakan etika profesi yang
mereka miliki. mendorong motivasi kerja para
auditor tersebut untuk mencapai kinerja yang
lebih maksimal.

2. Bagi peneliti (akademisi, praktisi) dan pihak-pihak
lain yang tertarik melakukan penelitian dengan
topik yang berkaitan dengan penelitian ini, karena
pengukuran kinerja pada penelitian ini hanya
berdasarkan kinerja individual auditor, maka
disarankan  penelitian  selanjutnya  dilakukan
dengan mengukur kinerja auditor berdasarkan
kinetja tim, sehingga dapat diperoleh informasi

sesuai
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yang lebih akurat terkait kinerja auditor internal
pemerintahan di suatu wilayah penelitian. Selain
itu wilayah penelitian perlu lebih diperluas lagi
serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kinetja  auditor  internal  seperti  sikap
profesionalisme, tekanan anggaran dan waktu,
sarana prasarana, dan faktor residual lain yang
tidak diteliti dalam penelitian perlu diteliti lagi.
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dimana
masih terdapat sekitar 40,4% wvariabel lainnya
yang mempengaruhi kinerja auditor yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.
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